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INTISARI

Fasciolosis atau bisa juga disebut dengan Distomatosis merupakan penyakit parasiter yang disebabkan oleh
cacing dari kelas Trematoda genus Fasciola spp. Umumnya menyerang hewan ruminansia dan merupakan
salah satu penyakit parasiter yang penting karena kerugian ekonomi yang ditimbulkannya cukup tinggi.
Kerugian ini terjadi karena fasciolosis dapat menyebabkan penurunanan berat badan, kerusakan hati,
gangguan reproduksi dan kematian. Kasus fasciolosis di wilayah kerja BVet Bukittinggi hampir terjadi setiap
tahunnya dengan persentase yang cukup tinggi. Persentase Fasciolosis paling tinggi dalam kurun waktu 4
tahun terakhir ini adalah terjadi pada tahun 2017 yaitu 29,2%. Persentase gambaran HB rata-rata yana paling
tinggi dalam kurun waktu 4 tahun ini adalah persentase HB< Normal yaitu 51,3% sedangkan untuk total
protein darah rata-rata % yang paling tinggi adalah TP > Normal yaitu 34,3%. Tinggi atau rendahnya HB dan
total protein darah pada kasus fasciolosis kemungkinan dipengaruhi oleh bentuk infeksi atau derajat infestasi
Fasciola spyang terjadi. Jika infeksi terjadi akut {derajat infeksi yang tinggi dalam waktu singkat) maka akan
terjadi kekurangan HB dan peningkatan total protein darah. Akan tetapijika infeksi kronis kemungkinan akan
terjadi penurunan total protein darah (hypoproteinemia) dengan gejala edema yang kadang-kadang bisa
dalam bentuk Botle Jaw. Berdasarkan data yang diperoleh, kemungkinan bentuk infeksi fasciolosis dengan
persentase paling tinggi adalah bentuk akut dengan derajat infeksi sedang sampai tinggi. Hasil pereriksaan
darah untuk kadar HB dan total protein darah dapat memberikan gambaran kondisi tubuh hewan sehingga
dapat menjadi pertimbangan dalam memberikan pengobatan atau terapi suportif yang diperlukan.
Pengobatan dan program pengendalian yang tepat serta terapi suportif yang cocok untuk ternak perlu
dilakukan untuk mencegah kejadian penyakit menjadi semakin parah sehingga kerugian ekonomi akibat
fasciolosis dapat dihindari. Tindakan penanggulangan kasus Fasciolosis dan juga kasus kecacingan umum
lainnya sangat perlu dilakukan. Tindakan pengendalian penyakit dapat dilakukan dengan pemberian obat
cacing yang rutin (6 bulan sekali), meningkatkan kebersihan kandang dan managemen pemeliharaan dan
sistem penggembalaan yang harus diperhatikan dan ditingkatkan kwalitasnya.
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Pendahuluan

Fasciolosts yang bisa juga disebut dengan
Distomatosis merupakan penyakit parasiter yang
disebabkan oleh cacing dari kelas Trematoda genus
Fasciola spp. Spesies dari cacing ini adalah Fasciola
hepatica dan fasciola gigantica. Dua spesies cacing ini
dibedakan berdasarkan daerah ditemukannya
cacing ini. £ hepatica umunya ditemukan di negara
empal musim atau subtropis (4 musim) seperti

Amerika Selatan, Amerika utara, Eropa, Afrika
Selatan, Rusia, Australia dan New Zeland,
sedangkan F gigantica biasanya ditemukan di negara
tropis seperti India dan Asia Tenggara (Boray el al
2007).

Fasciolosis umumnya menyerang hewan
ruminansia dan merupakan salah satu penyakit
parasiter yang penting karena kerugian yang
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ditimbulkannya, Umumnya cacing ini menyerang
ternak sapi, kambing, domba dan kerbau, Dj
Indonesia kasus parasit ini mencapal 90% dan
merupakan penyebab kerugian ekonomi yang
tinggi setelah surra pada sapi dan kerbau. Kerugian
ekonomi ini terjadi karena parasit ini dapat
menyebabkan penurunanan berat badan,
kerusakan hati, gangguan reproduksi dan kematian
(Radostits etal 2007).

Cacing trematoda ini memiliki dua inang
yaitu inang antara dan inang definitil. Pada F
gigantica inang antaranya adalah jenis Lymanea
rubiginosa. Telur dari inang definitil dapal  keluar
dari tubuh  melalui tinja. Di luar tubuh, telur
menetas menjadi mirasidium. Mirasidium
kemudian masuk ke dalam tubuh inang antara
yaitu siput Lymaaena rubiginosa. Di dalam tubuh
siput. mirasidium berkembang menjadi sporokista,
redia dan serkaria. Serkaria dapat keluar dari tubuh
siput dan berenang. Pada tempat yang cocok
serkaria ini akan berubah menjadi metaserkaria
yang merupakan larva infekstif dari cacing ini.
Biasanyanya larva berbentuk kista yang berada di
rumput dan air minum. Hewan dapat terinfesksi
cacing ini apabila memakan rumput yang tercemar
metaserkaria (larva infektif) dari cacing ini. Tingkat
keparahan infeksi tergantung kepada jumlah
metaserkaria yang tertelan/masuk kedalam tubuh.
Semakin banyak metaserkaria yang masuk
semakin parah derajat infeksi yang terjadi (CDC
2016).

Manifestasi fasciolosis bisa dibagi menjadi
akut dan kronis. Fasciolosis akut bisa terjadi apabila
menelan metaserkaria dalam jurmiah banyak dalam
waktu singkat. Jumlah cacing fasciola sp muda
merusak hati menyebabkan kapsul hati pecah,
parenkim hati rusak serta terjadi pendarahan ke
dalam peritoneum. Hewan bisa mati dalam
beberapa hari. Pada pemeriksaan patologi/
nekropsi akan ditemukan hati yang membesar,
pucat, rapuh dan terlihat jalur-jalur pendarahan
pada permukaan hati (Boray el al 2007), Fasciolosis
kronis adalah bentuk umum yang terjadi pada
haspes. Pada kasus ini, ternak terinfeksi Fasciola sp
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secara bertahap dalam jumlah sedikit tetapi terus
rmenerus dalam waktu yang lama. Gejala klinis yang
lerjadi adalah kekurusan, dehidrasi; kelemahan
umum, kachexia, anoreksia, dan anemia, Selain ity
kadang-kadang terjadi edema di daerah
submandibular, kelenjar susu dan jaringan subkutan
didaerah perut {ventral) (Talukder et al 201 0).

Fasciolosis adalah salah satu parasit
penghisap darah yang dapat menyebabkan hewan
kekurangan darah dan mengalami anemia.
Disamping itu, karena habitatnya dihati dapat
menyebabkan kerusakan hati sehingga
mengganggu metabolisme tubuh. Pada kasus
kekurangan darah yang banyak atau kerusakan hati
yang parah dapat menyebabkan terjadi
hypoproteinemia seperti pada kasus botle jaw pada
kambing dan domba dan juga kekurusan hingga
kermnatian, Kasus fasciolpsis di wilayah kerja BVet
Bukittinggi hampir terjadi setiap tahunnya dan
hampir ditemukan pada semua kabupaten/kota.
Olehkarena i, perlu juga diketahui gambaran total
protein darah dan HB hewan pada kasus Fasciolosis
ini untuk membantu diagnesa penyakit serta
membantu upaya pengobatan dan penanganan
(terapi suportif) yang tepat dilapangan.

Materi Dan Metode

Materi

Materi yang digunakan adalah data sekunder
dari sifolab hasil pameriksaan sampel feses yang
positif fasciola sp dan yang diperiksakan kadar HE
dan total protein darah. Sampel ini merupakan
sampel surveilans aktif dan pasif tahun 2075-2018
di Balai veteriner Bukittinggi dari Propinsi Riau,
Sumatera Barat, Kepulauan Riau dan Jambi.

Metade

Metode pengolahan data adalah dengan
memanfaatkan pivot table yang kemudian dihitung
persentase positifnya dan dilakukan perbandingan
atau studi pustakadengan literatur yang ada.
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Hasil dan Pembahasan

Kasus kecacingan yang paling sering
ditemukan dan menimbulkan kerugian ekonomi
yang cukup besar adalah Fasciolosis, Jumlah
kasus dan persentase Fasciolosis yang ditemukan
di wilayah cakupan kerja BVet Bukittinggi dalam
kurun 4 tahun terakhir ini dapat dilihat pada tabel 1
dan grafik 1. Dari data ini dapat diketahui bahwa
persentase kasus positif Fasciolosis paling tinggi

terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 29,2% dan
persentase paling rendah terjadi pada tahun 2015
yaitu sebesar 11,7%. Berdasarkan data ini dapat
diketahui bahwa persentase kasus Fascinlosis
meningkat dari tahun 2015 sampai 2017 tetapi
mengalami penurunan pada tahun 2018 sebesar
14,3%. Diharapkan persentase ini dapat mengalami
penurunan untuk tahun-tahun berikutnya.

Table 1 Hasil Pemeriksaan feses yang positif Fasciola sp tahun 201 5-2018

N U 2015 2016 2017 2018
o Topinst Sampel Feses Sampel Feses Sampel Feses Sampel Feses
Fasciola 5 i Fasciola 5 Fasciola s
(Ekor) P iEkar) TReiolasp T P (Ekor) P

1 Sumatera Barat GRE 82 174 74 126 53 320 32

2 Riau 246 12 376 33 b B 25 208 45

a Jambi 154 22 110 8 Eq 49 131 0

4 Kepulauan Riau 51 3 d i 4 | A5 ]

TOTAL 1018 119 609 142 438 128 707 105
e
NI
i
Tar
- ‘
faa%
L]
S,
e 142 (23 i
2015 fraeii -} mr IME
i Jomibah eargied s Faspioda a

Grafik 1. Persentase sampel yang positif Fasoola sp

tahun 207152018

Kasus positif Fasciolosis yang diperiksa total
protein darah dan HE dapat dilihat pada tabel 2
sampai 11. Persentase rataan nilai Total Protein
dalarn kurun waktu 4 tahun terakhir adalah 33,8 %
TP < Mormal, 34,3% TP = Normal dan 32,5% TP
Mormal. Persentase paling tinggi adalab Total
Protein besar dari normal. Pada kasus Fasciolosis,
total protein = normal biasanya terjadi pada infeksi
awal. Dalam kondisi ini akan terjadi pembentukan
antibodi tubuh sehingga total protein darah akan
meningkat. Akan tetapi jika infeksi berlangsung
terus menerus dalam kondisi yang lama maka
dapal menyebabkan terjadinya penurunan total
protein darah (Hypoproteinemia). Pada beberapa

kasus yang parah kadang-kadang terjadi edema di
daerah submandibular, kelenjar susu dan jaringan
subkutan di daerah perut (ventral) (Talukder et al
2010).

Total protein darah normal pada sapi potong
adalah sekitar 5.8-8.1 g/dl {Radotits el af 2007).
Total protein darah kurang dari normal disebabkan
oleh beberapa faktor seperti malnutrisi dan
malabsorbsi, penyakit hati, diare kronis maupun
akut dan rendahnya konsentrasi globulin,
Sedangkan total protein darah besar dari normal
disebabkan oleh kegagalan fungsi hati, alergi,
dehidrasi, hemaolisis dan leukemia (Kaslow 2070).
Pada kasus fasciolosis, Total protein darah sama
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dengan normal kemungkinan terjadi pada kasus
infeksi yang ringan. Tubuh masih mampu
mengatasi infestasi fasciola sp yang terjadi. Pada
total protein darah kurang dari normal kemungkinan
disebabkan oleh kerusakan hati yang terjadi. Pada
kerusakan hati yang parah, dapat mengganggu
metabolisme protein sehingga terjadi
hypoproteinemia, Terdapat pada beberapa kasus
hypoproteinemia, akan terlihat edema pada
submandibulfar (Talukder et &l 2010). Total protein

darah besar dari normal pada kasus fasciolosis
kemungkinan terjadi karena kasus dehidrasi pada
hewan karena diare yang ditimbulkan. Diare pada
kasus fasciolosis dapat terjadi kermungkinan karena
enzim pada cacing yang meransang selaput lendir
usus, sehingga terjadi enteritis. Selain itu juga
karena kurangnya produksi empedu yang
menyebabkan metabelisme lemak terganggu yang
mendorong terjadinya diare (Subroto dan Tjahayati
2001).

Table 2, Persentase Total Protein Darah pada Kasus Fasoalosis Tahun 207052018

TOTAL PROTEIN

TAHUN  Fasciola sp <= Marmal Mormal = Normal
% Jumlah % Jumlah % Jumlah
2015 23 26,1% 3] 47.8% 11 26,1% £
2016 34 26,5% 9 382% 13 35,3% 12
2017 14 57.7% 8 21% 1 35,7% 5
2078 75 25.3% 19 34 7% 26 40,0% 30
Total 146 33,8% 42 32,5% 51 34,3% 53

s TP < Marmal s TFa Heemal o TF = Mormad

Grafik Z. Rata-Rata Persentaze Total Protein Darah
Parla Kasus Fasciolosis dalam Huron Waktu

4 Tahun terakbur

Persentase rataan nilai HE dalam kurun waktu 4
tahun terakhir adalah 51,3% HB < Normal, 30,4% HEB
= Normal dan 23,9% HB Normal. Persentase paling
tinggi adalah HB < Normal mencapai lebih dari 50%.
Kendisi ini memperlihatkan bahwa ternak
mengalami anermia (HB kecil dar normal) memiliki
persentase yang cukup tinggi. Pada kasus
Fasciolosis, anemia dapat terjadi karena cacing
menghisap darah dalam tubuh sehingga dapat
menyebabkan hewan kekurangan darah, Pada
derajat infeksi ringan kemungkinan darah yang
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berkurang akibat infeksi masih rendah sehingga
tubuh masih mampu mengatasi dan kekurangan
HB tidak akan terjadi. Akantetapi pada derajat
infeksi yang tinggi pada kasus yang akut (infeksi
dalam jumlah besar dalam waktu yang singkat)
atau pada infeksi kronis yang berlangsung terus
menerus kemungkinan akan menyebabkan hewan
kekurangan darah sehingga terjadi anemia yang
akan terlihat pada kadar HE yang rendah dari
normal.
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Table 3. Parsentase HB pada Kasus Fasciclosis Tahun 20152078

Fasciola HB
TAHUM P < Normal > Normal Normal
- Jumlah % Jumlah % Jumlah
| 7015 11 B3A% 7 36.4% 4 0,0%
2016 23 26,1% 6 56,5% 13 17.4% 4
27 ] 56, 7% il 22.2% 33.3% a
2018 47 43,9%, ke 5,4% 3 4475 1
Total a0 51,3% az 30,4% 20 23,9% 28

BRHE S Heemnl @ % HO =Mareal &% B = Narmal

Grafik 3. Rata-Rata Persentase HE Pada
Kazus Fasciolosis dalam Kurun
Wakiu 4 Tahun teralkhii

Table 4. Hasl Perneriksaan Fasciefa so vang diperiksakan Total Protein Barah tahun 2015

L Fasciola Total Protein
No Propinsi
sp < Normal Mormal > Normal
1 Surmatera Barat 15 4 B 3
2 Riau 4 3 1
3 Jambi 4 2 2
Jumlah 23 6 11 &

Table §. Hasil Pernmeriksaan Fasciola sp yang diperiksakan Total Protein Darah tabun 2016

L Fasciola Total Protein
No Propinsi
sp <Normal Normal > Normal
1 Surmatera Barat 14 4 5 5
2 Riau 10 Z 3 L&)
3 Jambi 10 3 5 2
TOTAL 34 a9 13 12

Table & Hasil Pemeriksaan Fasciola spyang diperiksakan Total Protein Darah tahun 2077

| Fasciola Total Protein
No Prapinsi
sp <Normal Normal > Normal |
1 Sumatera Barat 10 4 1 5
Jambi 3 3 |
3 Kepulauan Riau 1 1
Jumlah 14 8 1 5
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Table ¥. Hasil Pemeriksaan Fazciola 50 yang diperikaakan Total Protein Darah tahun 2018

N o Fasciola Total Protein
[o] Propinsi
sp =< Mormal Mormal =Normal
1 Sumatera Barat 27 7 7 13
2 Riau 17 3 9 5
3 Jarmibi 21 3 9 k|
4 Kepulauan Riau 11 f L 2
Jumlah 73 19 26 30
Tabie B. Hasil Perneriksaan Fasciola sp yang diperiksakan kadar 48 tabun 2075
NO  PROPINSI  [2sciola te
sp <MNormal > Normal Normal
1 Bumalera Barat 7 5 2
Riz 1 1
3 Jamb 3 ' 1
Jumilah 11 7 4
Table 9. Hasil Pemneriksaan Fassiola so vang diperiksakan kadar HE tahun 2016
NO  PROPINSI  [oSciola B
sp <Mormal = MNormal  MNormal
1 Sumatera Barat 14 3 9 z
F Hiay 9 3 4 Z
Jumlah 23 6 13 4
Taile 10. Hasil Pemeriksaan Fazciola spyang diperiksakan kadar 58 tahun 2017
NO PROPINSI Fasciola HB
sp <Mormal =>Normal MNormal
1 Sumatera Barat 2 1 L
2 Jambni 7 b 2
Jumlah 9 6 3
Table 11, Hasil Pemerksaan Fasonla sp yang diperiksakan kadar HE tahun 2018
NO  PROPINSI  asciol e
sp < Mormal = Normal Normal
1 Surnatera Baral 17 9 1 ¥
2 Riau 12 8 4
3 Jamild 18 5} P 10
Jumilah 47 23 3 21

Gangguan atau kerusakan akibat infeksi cacing
fasciola sp dapat terjadi karena cacing ini
menghisap darah dan memiliki habitat di hati yang
dapat menyebabkan kerusakan parenkim hati.
Cacing Fasciola sp menghisap darah sekitar 0.2 ml
tiap hari tiap cacing, sehingga terjadinya anemia
dan hypoproterinemia selama infeksi berlangsung.
Domba yang terinfeksi 200 cacing hati akan
kehilangan 40 ml darah perhari yang akan memicu
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terjadinya anemia yang progresil. Edema
sibmandibular belum terlihat karena baru sekitar
seperempat bagian hati vang mengalami
kerusakan. Edema submandibular terjadi
kernungkinan akibat infeksi cacing hati vang masif
sehingga menyebabkan kerusakan yang parah
pada hati yang berakibat pada penghentian sintesa
protein (Talukder et al 207107,
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Beberapa komplikasi akibat infeksi parasit
ini adalah penurunan berat badan, penurunan
produksi susu, edema submandibular dan diare telah
dilaporkan pada infeksi cacing fasciola sp (Radotits
el al 2007). Pemeriksaan klinis dari hewan yang
mengalami hypoproteinemia pada kasus terinfeksi
fasciola gigantica menunjukkan membran pucat
terlihat botle jaw yang sering terjadi pada domba
(Talukder et al 2010). Derajat kerusakan pada
parenkim hati dan saluran empedu tergantung
banyak atau sedikitnya metaserkaria yang
menginfeksi/tertelan (Borayetal 2007).

Persentase Fasciolosis paling tinggi di
wilayah cakupan kerja BVet Bukittinggi dalam
kurun waktu 4 tahun terakhir ini adalah terjadi pada
tahun 20717 yaitu 29,2%. Persentase gambaran HB
rata-rata yang paling tinggi dalam kurun waktu 4
tahun ini adalah persentase HB< Normal yaitu
51.3% sedangkan untuk total protein darah rata-
rata % yang paling tinggi adalah TP = Normal yaitu
34,3%. Tinggi atau rendahnya HB dan total protein
darah pada kasus fasciolosis kemungkinan
dipengaruhi oleh bentuk infeksi atau derajat
infestasi Fasciola sp yang terjadi. Jika infeksi terjadi
akut maka akan terjadi kekurangan HB dan
peningkatan protein darah. Akan tetapi jika infeksi
kronis kemungkinan akan terjadi penurunan total
protein darah (hypoproteinemia), Berdasarkan
data yang diperoleh, kemungkinan bentuk infeksi
fasciolosis dengan persentase paling tinggi adalah
bentuk akut dengan derajat infeksi sedang sampai
tinggi. Hasil pemeriksaan darah untuk kadar HE
dan total protein darah dapat memberikan
gambaran kondisi tubuh hewan sehingga dapat
menjadi pertimbangan dalam memberikan
pengobatan atau terapi suportif yang diperlukan.
Fengobatan dan program pengendalian yang tepat
serta terapi suportif yang cocok untuk ternak perlu
dilakukan untuk mencegah kejadian penyakit
menjadi semakin parah sehingga kerugian
ekonomi akibat fascielosis dapat dihindari.
Tindakan penanggulangan kasus Fasciolosis dan
juga kasus kecacingan umum lainnya sangat perlu
dilakukan. Tindakan pengendalian penyakit dapat
dilakukan dengan pemberian obat cacing yang

rutin (6 bulan sekall), meningkatkan kebersihan
kandang dan managemen pemeliharaan dan sistem
penggembalaan yang harus diperhatikan dan
ditingkatkan kwalitasnya.

Kesimpulan

Kasus Fasciolosis di wilayah kerja BVeat
Bukittinggi dalam kurun waktu 4 tahun terakhir
mengalami peningkatan sampai tahun 2017 akan
tetapi mulai mengalami penurunan pada tahun
2078, Persentase gambaran HE rata-rata vang
paling tingagi dalam kurun waktu 4 tahun ini adalah
persentase HB< MNormal yaitu 571,3% sedangkan
untuk total protein darah rata-rata % yang paling
tinggi adalah TP = Marmal yaitu 34,3%,
Kemungkinan bentuk infeksi fasciolosis dengan
persentase paling tinggi adalah bentuk akut dengan
derajat infeksi sedang sampai tinggi
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